PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 1 TAHUN 2007
TENTANG
PENGESAHAN, PENGUNDANGAN, DAN PENYEBARLUASAN
PERATURAN PERUNDANG- UNDANGAN

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang :

bahwa untuk nel aksanakan Undang- Undang Nonor 10 Tahun 2004 tentang
Penbent ukan Per at ur an Per undang- undangan, perl u nmenet apkan
Per at ur an Presi den t ent ang Pengesahan, Pengundangan, dan
Penyebar | uasan Per at uran Per undang- undangan;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) Undang- Undang Dasar Negara Republik I ndonesia

Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonor 10 Tahun 2004 tentang Penbentukan
Per at ur an Per undang- undangan (Lenbar an Negara  Republik
| ndonesia Tahun 2004 Nonor 53, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4389);

MEMUTUSKAN:

Menet apkan:
PERATURAN PRESI DEN  TENTANG  PENGESAHAN, PENGUNDANGAN, DAN
PENYEBARLUASAN PERATURAN PERUNDANG- UNDANGAN.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dal am Perat uran Presiden ini yang di maksud dengan:

1. Per at uran Perundang-undangan adal ah peraturan tertulis yang
di bentuk ol eh | enbaga negara atau pejabat yang berwenang dan
nmengi kat secara umum

2. Pengundangan adal ah penenpatan peraturan perundang-undangan
dal am Lenbaran Negara Republik |ndonesia, Tanbahan Lenbaran
Negara Republik Indonesia, Berita Negara Republik Indonesia
Tanbahan Berita Negara Republik 1ndonesia, Lenbaran Daerah,
atau Berita Daerah.

3. Menteri adalah Menteri yang tugas dan tanggungjawabnya di
bi dang per at uran per undang- undangan.

4. Undang- Undang adal ah Undang- Undang Nonor 10 Tahun 2004 tentang
Penbent ukan Per at uran Per undang- undangan.

5. Kepal a Daerah adal ah Gubernur atau Bupati/Wali kot a.

BAB | |
PENGESAHAN DAN PENGUNDANGAN
PERATURAN PERUNDANG- UNDANGAN



Bagi an Kesat u
Pengesahan dan Pengundangan Undang- Undang

Pasal 2

(1) Rancangan undang-undang yang telah disetujui bersama oleh
Dewan Perwakilan Rakyat dan Presiden, disanpaikan oleh
Pi mpi nan Dewan Perwakilan Rakyat kepada Presiden untuk
di sahkan nenj adi Undang- Undang.

(2) Penyanpai an rancangan undang-undang sebagai mana di mraksud pada
ayat (1) dilakukan dal am jangka waktu paling |lanbat 7 (tujuh)
hari terhitung sejak tanggal persetujuan bersama.

Pasal 3

Menteri Sekretaris Negara nelakukan penyiapan naskah rancangan
undang-undang sebagai mana di maksud dalam Pasal 2 ayat (1) guna
di sahkan ol eh Presiden.

Pasal 4

(1) Naskah rancangan undang-undang sebagai mana dinmaksud dal am
Pasal 3 disahkan oleh Presiden untuk menjadi undang-undang
dengan nmenbubuhkan tanda tangan.

(2) Penandat anganan ol eh Presiden sebagai mana di naksud pada ayat
(1) dil akukan dal am jangka waktu paling | anbat 30 (tiga pul uh)
hari terhitung sejak rancangan undang-undang tersebut
di setuj ui bersama ol eh Dewan Perwakil an Rakyat dan Presiden.

(3) Naskah undang-undang vyang telah disahkan oleh Presiden
sebagai mana di naksud pada ayat (1) dibubuhi nonor dan tahun
oleh Menteri Sekretaris Negara, dan selanjutnya disanpaikan
kepada Menteri untuk di undangkan.

Pasal 5

(1) Dalam hal rancangan undang-undang sebagai mana di maksud dal am
Pasal 2 ayat (1) tidak ditandatangani oleh Presiden dalam
j angka waktu sebagai mana di maksud dalam Pasal 4 ayat (2),
rancangan undang-undang tersebut sah nenjadi undang-undang dan
waj i b di undangkan.

(2) Kalimat pengesahan bagi rancangan undang-undang sebagai mana
di maksud pada ayat (1) berbunyi: "Undang-Undang ini di nyatakan
sah berdasarkan ketentuan Pasal 20 ayat (5) Undang-Undang
Dasar Negara Republik I ndonesia Tahun 1945.

(3) Kalimat pengesahan sebagai mana di maksud pada ayat (2) harus
di bubuhkan pada halaman terakhir undang-undang sebel um
pengundangan naskah wundang-undang ke dalam Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a.

(4) Naskah undang-undang yang telah dibubuhi kalinmat pengesahan
sebagai mana di naksud pada ayat (3) dibubuhi nonor dan tahun
olenh Menteri Sekretaris Negara dan selanjutnya disanpaikan
kepada Menteri untuk di undangkan.
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(1)
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(4)

Pasal 6

Menteri  nengundangkan undang-undang dengan nenenpat kannya
dal am Lenbaran Negara Republ ik | ndonesi a.

Penj el asan undang- undang sebagai mana di maksud pada ayat (1)
di t enpat kan dal am Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesi a.
Menteri menbubuhi :

a. Lenbaran Negara Republik |ndonesia sebagai mana di naksud
pada ayat (1) dengan nonor dan tahun; dan
b. Tanbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia sebagai mana
di maksud pada ayat (2) dengan nonor.
Pasal 7
Ment eri menandat angani pengundangan undang-undang dengan

menbubuhkan tanda tangan pada naskah undang-undang.

Naskah undang-undang yang telah ditandatangani sebagai nana
di maksud pada ayat (1) disanpai kan ol eh Menteri kepada Menter
Sekretaris Negara untuk disinpan sesuai peraturan perundang-
undangan yang ber| aku.

Bagi an Kedua
Penet apan dan Pengundangan Per aturan Peneri nt ah
Pengganti Undang-undang,
Per at uran Penerintah, dan Peraturan Presiden

Pasal 8

Presi den nenetapkan rancangan peraturan penerintah pengganti
undang- undang, rancangan peraturan penerintah dan rancangan
peraturan presiden yang telah disusun berdasarkan ketentuan
mengenai tata cara nenpersiapkan rancangan undang-undang,

rancangan peraturan penerintah pengganti undang- undang,
rancangan peraturan penerintah dan rancangan peraturan
pr esi den.

GQuna penetapan rancangan peraturan perundang-undangan ol eh

Presi den sebagai nana di naksud pada ayat (1):

a. Menteri Sekretaris Negara nelakukan penyiapan naskah
rancangan peraturan penerintah pengganti undang-undang,
dan rancangan peraturan penerintah; dan

b. Sekretaris Kabinet nel akukan penyi apan naskah rancangan
per at uran presiden.

Naskah rancangan peraturan penerintah pengganti undang-undang,

rancangan peraturan penerintah dan rancangan peraturan

presi den sebagai mrana di naksud pada ayat (1) ditetapkan ol eh

Presi den nenjadi Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang,

Per at ur an Pereri nt ah, dan Per at ur an Presi den dengan

menbubuhkan tanda tangan.

Terhadap naskah peraturan perundang-undangan yang telah

di t et apkan ol eh Presi den sebagai nana di maksud pada ayat (3):

a. Menteri Sekretaris Negara nenbubuhkan nonmor dan tahun
pada naskah Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang
dan Peraturan Penerintah; dan



b. Sekretaris Kabinet nenbubuhkan nonor dan tahun pada
naskah Perat uran Presiden.
guna di sanpai kan kepada Menteri untuk di undangkan

Pasal 9

(1) Menteri mengundangkan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-
undang, Peraturan Penerintah dan Peraturan Presiden dengan
menenpat kannya dal am Lenbaran Negara Republ i k | ndonesi a.

(2) Penjelasan Peraturan Penerintah Pengganti Undang- undang,
Peraturan Penerintah dan Peraturan Presiden sebagai nana
di maksud pada ayat (1) ditenpatkan dalam Tanbahan Lenbaran
Negar a Republ ik | ndonesi a.

(3) Menteri nenbubuhi:

a. Lenbaran Negara Republik |ndonesia sebagai mana di naksud
pada ayat (1) dengan nonor dan tahun; dan
b. Tanbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia sebagai mana

di maksud pada ayat (2) dengan nonor.
(4) Pengundangan Peraturan Presiden dil akukan sepanj ang nengenai :

a. pengesahan perjanjian antara Republik |Indonesia dan
negara | ain atau badan internasional; atau
b. per nyat aan keadaan bahaya.
Pasal 10
(1) Menteri menandat angani pengundangan peraturan perundang-

undangan sebagai mana di maksud dal am Pasal 9 ayat (1) dengan
menbubuhkan tanda tangan pada naskah peraturan perundang-
undangan tersebut.

(2) Menteri nenyanpai kan naskah peraturan perundang-undangan yang
tel ah ditandatangani sebagai mana dinmaksud pada ayat (1)

kepada:

a. Menteri Sekretaris Negara, untuk Peraturan Penerintah
Pengganti Undang- Undang dan Perat uran Penerintah; dan

b. Sekretaris Kabinet, untuk Peraturan Presiden;

guna di si npan sesuai peraturan perundang-undangan yang ber| aku.

Bagi an Keti ga
Penet apan dan Pengundangan Per at uran Per undang- undangan
Lai n dal am Lenbaran Negara Republ ik | ndonesi a

Pasal 11

Pinpinan Lenbaga yang nenetapkan peraturan perundang-undangan
sel ai n sebagai mana di maksud dal am Pasal 46 ayat (1) huruf d Undang-
Undang nenetapkan peraturan perundang-undangan tersebut sesuai
per at uran per undang- undangan yang ber| aku.

Pasal 12
(1) Peraturan perundang-undangan sebagai mana di maksud dal am Pasa

11 yang menur ut per at ur an per undang- undangan har us
di undangkan, pengundangannya di | akukan ol eh Menteri .
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Pi npi nan Lenbaga yang nenetapkan peraturan perundang-undangan
sebagai mana di maksud dalam Pasal 11 nenyanpai kan naskah
per at uran perundang-undangan yang telah ditetapkan dan tel ah
di beri nonor dan tahun kepada Menteri untuk di undangkan.

Pasal 13

Ment eri nengundangkan peraturan perundang- undangan sebagai nana
di maksud dal am Pasal 12 ayat (1), dengan nenenpat kannya dal am
Lenbaran Negara Republ ik | ndonesi a.

Penj el asan peraturan perundang-undangan sebagai mana di maksud
pada ayat (1) ditenpatkan dalam Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a.

Menteri menbubuhi :

a. Lenbaran Negara Republik |ndonesia sebagai mana di naksud
pada ayat (1) dengan nonor dan tahun; dan
b. Tanbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia sebagai mana
di maksud pada ayat (2) dengan nonor.
Pasal 14
Ment eri nmenandat angani pengundangan peraturan perundang-

undangan sebagai mana di maksud dal am Pasal 12 ayat (1) dengan
menbubuhkan tanda tangan pada naskah peraturan perundang-
undangan tersebut.

Naskah yang telah ditandatangani sebagai mana di naksud pada
ayat (1) disanpai kan oleh Menteri kepada sekretariat Lenbaga
sebagai mana di maksud dal am Pasal 12 ayat (2) untuk disinpan
sesuai peraturan perundang-undangan yang ber| aku.

Bagi an Keenpat
Penet apan dan Pengundangan Per at uran Daer ah

Pasal 15

Rancangan peraturan daerah yang telah disetujui bersama ol eh
Dewan Perwaki |l an Rakyat Daerah dan Kepal a Daerah di sanpai kan
ol en Pinpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah kepada Kepal a
Daer ah untuk ditetapkan nenjadi Peraturan Daerah

Rancangan peraturan daerah yang telah disetujui bersama
sebagai mana di maksud pada ayat (1) disanpai kan ol eh Pi npi nan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam jangka waktu paling
lanbat 7 (tujuh) hari terhitung sejak tanggal persetujuan
ber sana.

Pasal 16

Sekretaris Daerah nel akukan penyiapan naskah rancangan peraturan
daerah sebagai mana di naksud dal am Pasal 15 guna penetapannya ol eh
Kepal a Daer ah
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Pasal 17

Naskah rancangan peraturan daerah sebagai mana di maksud dal am
Pasal 16 ditetapkan oleh Kepala Daerah dengan nenbubuhkan
t anda t angan.

Penandat anganan ol eh Kepal a Daerah sebagai mana di nmaksud pada
ayat (1) dilakukan dal am jangka waktu paling |lanbat 30 (tiga
pul uh) hari terhitung sejak rancangan peraturan daerah
tersebut disetujui bersanma ol eh Dewan Perwakil an Rakyat Daerah
dan Kepal a Daer ah

Naskah peraturan daerah yang tel ah ditandatangani ol eh Kepal a
Daer ah sebagai mana di maksud pada ayat (1) dibubuhi nonmor dan
tahun di sekretariat Daerah dan diundangkan oleh Sekretaris
Daer ah.

Pasal 18

Dal am hal rancangan peraturan daerah sebagai mana di maksud
dalam Pasal 15 ayat (1) tidak ditandatangani oleh Kepala
Daer ah dal am j angka waktu sebagai mrana di naksud dal am Pasal 17
ayat (2), rancangan peraturan daerah tersebut sah nenjadi
per aturan daerah dan waji b di undangkan.

Kal i mat pengesahan bagi peraturan daerah sebagai mana di maksud
pada ayat (1) berbunyi: "Peraturan Daerah ini dinyatakan sah"
Kal i mat pengesahan sebagai mana di maksud pada ayat (2) harus
di bubuhkan pada halaman terakhir Peraturan Daerah sebel um
pengundangan naskah Peraturan Daerah ke dal am Lenbar an Daer ah.
Naskah Peraturan Daerah yang tel ah di bubuhi kal i mat pengesahan
sebagai mana di maksud pada ayat (3) di bubuhi nomor dan tahun di
Sekretariat Daerah dan di undangkan ol eh Sekretaris Daerah.

Pasal 19

Sekretaris Daerah nengundangkan Peraturan Daerah dengan
menenpat kannya dal am Lenbar an Daer ah

Penj el asan Per at uran Daerah sebagai mana di maksud pada ayat (1)
di t enpat kan dal am Tanbahan Lenbar an Daer ah

Sekretaris Daerah nmenbubuhi

a. Lenbaran Daerah sebagai mana di naksud pada ayat (1)
dengan nonor dan tahun; dan
b. Tanbahan Lenbaran Daerah sebagai nana di naksud pada ayat

(2) dengan nonor.
Pasal 20

Sekretari s Daerah nenandat angani pengundangan Per at uran Daer ah
dengan nenbubuhkan tanda tangan pada naskah Peraturan Daerah
t er sebut .

Naskah Peraturan Daerah ayng tel ah ditandatangani sebagai mana
di maksud pada ayat (1) disinpan oleh Sekretaris Daerah sesuai
per at uran per undang- undangan yang ber| aku.

Bagi an Kel i ma
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Penet apan dan Pengundangan Per at uran Kepal a Daer ah
dan Peraturan di Bawah Kepal a Daerah

Pasal 21

Kepal a Daerah nenetapkan rancangan peraturan Kepala Daerah
sesuai peraturan perundang-undangan yang ber| aku.

Sekretaris Daerah nel akukan penyiapan naskah rancangan
peraturan Kepala Daerah sebagai mana di naksud pada ayat (1)
guna penet apannya ol eh Kepal a Daer ah.

Naskah rancangan peraturan Kepala Daerah ditetapkan oleh
Kepal a Daerah dengan nenbubuhkan tanda tangan.

Naskah Peraturan Kepala Daerah yang telah ditetapkan
sebagai mana di maksud pada ayat (3) di bubuhi nomor dan tahun di
Sekretariat Daerah dan di undangkan ol eh Sekretaris Daerah.

Pasal 22

Sekretari s Daerah nmengundangkan Peraturan Kepal a Daerah dengan
menenpat kannya dal am Berita Daerah

Penj el asan Peraturan Kepal a Daerah sebagai mana di naksud pada
ayat (1) ditenpatkan dal am Tanbahan Berita Daerah

Sekretaris Daerah nmenbubuhi

a. Berita Daerah sebagai mana di naksud pada ayat (1) dengan
nonor dan tahun; dan
b. Tanbahan Berita Daerah sebagai mana di naksud pada ayat

(2) dengan nonor.
Pasal 23

Sekretari s Daerah nenandat angani pengundangan Per at uran Kepal a
Daer ah dengan nenbubuhkan tanda tangan pada naskah Peraturan
Kepal a Daerah tersebut.

Naskah Peraturan Kepala Daerah yang telah ditandatangan
sebagai mana di maksud pada ayat (1) disinpan oleh Sekretaris
Daer ah sesuai peraturan perundang-undangan yang ber| aku.

Pasal 24

Peraturan di bawah Peraturan Kepal a Daerah ditetapkan sesua
ketentuan yang berlaku bagi peraturan perundang-undangan
t er sebut .

Per at uran sebagai mana di naksud pada ayat (1) diundangkan ol eh
sekretaris |enbaga yang nenetapkan peraturan tersebut dengan
menenpat kannya dal am Berita Daerah

BAB |11
PENGUNDANGAN DALAM BERI TA NEGARA REPUBLI K | NDONESI A

Pasal 25

Per at uran perundang-undangan yang wajib diundangkan dalam Berita



hbgara Republ i k I ndonesi a adal ah:
Peraturan nenteri/Pi npi nan Lenbaga Peneri ntah Non Departenen;

b. Per at uran perundang- undangan |ain sebagai mana di maksud dal am
Pasal 46 ayat (2) Undang- Undang.

Pasal 26

(1) Menteri/Pinpinan Lenbaga sebagai mana di maksud dal am Pasal 25
huruf a dan huruf b nmenyanpai kan naskah peraturan perundang-
undangan yang telah ditetapkannya dan telah diberi nonor dan
tahun di sekretariat Kenenterian/Lenbaga Penerintah di maksud,
kepada Menteri untuk di undangkan.

(2) Menteri nmengundangkan peraturan perundang- undangan sebagai mana
di maksud pada ayat (1) dengan nenenpatkannya dalam Berita
Negara Republ ik | ndonesi a.

(3) Penjelasan peraturan perundang-undangan sebagai mana di naksud
pada ayat (2) ditenpatkan dalam Tanbahan Berita Negara
Republ i k I ndonesi a.

(4) Menteri nmenbubuhi :

a. Berita Negara Republik |ndonesia sebagai mana di naksud
pada ayat (2) dengan nonor dan tahun; dan

b. Tanbahan Berita Negara Republik Indonesia sebagai mana
di maksud pada ayat (3) dengan nonor.

Pasal 27
Runmusan pengundangan dalam Berita Negara Republik Indonesia
ber bunyi :
"D undangkan di Jakarta
Ment eri
(tanda t angan)
(Nana)
Pasal 28
(1) Menteri menandat angani pengundangan peraturan perundang-

undangan sebagai mana di maksud dal am Pasal 26 ayat (2) dengan
menbubuhkan tanda tangan pada naskah peraturan perundang-
undangan tersebut.

(2) Naskah peraturan perundang-undangan yang telah diundangkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia disanpaikan oleh
Menteri kepada Kenenterian/Pi npi nan Lenbaga yang ber sangkut an
untuk disinmpan sesuai peraturan perundang-undangan yang
ber | aku.

BAB | V
PENYEBARLUASAN PERATURAN PERUNDANG- UNDANGAN
YANG TELAH DI UNDANGKAN

Pasal 29
(1) Pernerintah wajib nenyebarl uaskan peraturan perundang-undangan

yang telah diundangkan dalam Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a dan Berita Negara Republik | ndonesi a.
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Peneri ntah sebagai mana di maksud pada ayat (1) adal ah Menteri
Sekretariat Negara, Sekretariat Kabinet, Lenbaga sebagai mana
di maksud dal am Pasal 11, Kenenterian/Lenbaga Penerintah Non
Departemen yang nenprakarsai rancangan peraturan perundang-
undangan yang ditetapkan atau disahkan oleh Presiden dan
nmenteri/Pinpinan Lenbaga Penerintah Non Departenen/Pinpinan
Lenbaga sebagai mana di naksud dal am Pasal 26 ayat (1).

Permerintah Daerah wajib nenyebarl uaskan peraturan perundang-
undangan yang telah diundangkan dalam Lenbaran Daerah dan
peraturan di bawahnya yang telah diundangkan dalam Berita
Daer ah.

Penyebar | uasan per at ur an per undang- undangan sebagai mana
di maksud pada ayat (1) dan ayat (3) dinmaksudkan agar
masyar akat nmengerti, dan  nmemaham maksud- maksud  yang
terkandung dalam peraturan perundang-undangan di maksud,
sehi ngga dapat nel aksanakan ketentuan peraturan perundang-
undangan di maksud.

Masyar akat sebagai mana di naksud pada ayat (4), adal ah:

a. Lenbar an Negar a, Kerent er i an/ Lenbaga Perrer i nt ahNon
Departenmen, Penerintah Daerah dan pihak terkait |ainnya;
dan

b. Masyar akat di |ingkungan non penerintah | ai nnya.

Penyebar | uasan per at ur an per undang- undangan sebagai mana
di maksud pada ayat (1) dan ayat (3) dil akukan nel al ui:

a. medi a cet ak;

b. medi a el ektroni k; dan

C. cara | ai nnya.

Pasal 30

Dal am rangka penyebarluasan nelalui nedia cetak sebagai mana
di maksud dal am Pasal 29 ayat (6) huruf a:
a. Menteri :

i menyanpai kan salinan peraturan perundang-undangan
yang diundangkan dalam Lenbaran Negara Republik
| ndonesia, dan Berita Negara Republik Indonesia
kepada Kenenterian/Lenbaga yang nenprakarsai atau
menet apkan peraturan perundang-undangan tersebut;
dan

ii. menyediakan salinan peraturan perundang-undangan
yang diundangkan dalam Lenbaran Negara Republik
| ndonesia, dan Berita Negara Republik Indonesia
bagi masyarakat yang nenbut uhkan

b. Sekretariat Negara dan Sekretariat Kabinet nenyanpai kan
salinan otenti k naskah peraturan perundang-undangan yang

di sahkan atau ditetapkan oleh Presiden, baik yang

di undangkan maupun yang tidak diundangkan kepada

Lenbar an Negar a, Kerent er i an/ Lenbaga Perer i nt ahNon
Depart enen, Penerintah Daerah dan Pi hak terkait.
C. Sekretariat Lenbaga sebagai mana di maksud dal am Pasal 12

ayat (2) nmenyanpai kan salinan otenti k naskah peraturan
perundang- undangan yang ditetapkan oleh Lenbaga yang
ber sangkut an, yang diundangkan dalam Lenbaran Negara



(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

Republ i k | ndonesi a kepada Lenbaga Negar a,
Kenment eri an/ Lenbaga Penerintah Non Departenen, dan pihak
terkait.

d. Sekretariat Kenenterian/sekretariat Lenbaga sebagai nana
di maksud dal am Pasal 26 ayat (1) mnenyanpai kan salinan
otentik naskah per at ur an per undang- undangan yang
di tetapkan ol eh Kenenterian/Lenbaga yang bersangkutan,
yang di undangkan dalam Berita Negara Republik |ndonesia
kepada Lenbaga Negara, Kenenterian/Lenbaga Penerintah
Non Departenen, dan pi hak terkait.

Pihak yang wuntuk Kkeperluan tertentu nenbutuhkan salinan

otenti k peraturan perundang-undangan sebagai mana di maksud pada

ayat (1) huruf b, huruf c¢, dan huruf d dapat nengaj ukan
perm ntaan kepada Sekretariat Negara, Sekretariat Kabinet,

Sekretari at Kenent eri an dan sekretari at Lenbaga vyang

ber sangkut an.

Pasal 31

Dal am rangka penyebarluasan nelalui nedia cetak sebagai mana

di maksud dal am Pasal 29 ayat (6) huruf a, Sekretariat Daerah:

a. nmenyanpai kan salinan otentik per at ur an per undang-
undangan yang diundangkan dalam Lenbaran Daerah dan
Berita Daerah kepada Kenenterian/Lenbaga Penerintah Non
Departenmen dan pi hak terkait.

b. nmenyedi akan salinan peraturan perundang-undangan yang
di undangkan dal am Lenbaran Daerah dan Berita Daerah bagi
masyar akat yang nenbut uhkan.

Pihak yang wuntuk Kkeperluan tertentu nenbutuhkan salinan

otenti k peraturan perundang- undangan sebagai mana di maksud pada

ayat (1) huruf a dapat nengajukan permntaan kepada

Sekretariat Daerah.

Pasal 32

Dal am rangka  penyebarl uasan mel al ui media el ektronik
sebagai mana di maksud dalam Pasal 29 ayat (6)  huruf b
Sekretariat Negara, Sekretariat Kabinet, sekretariat Lenbaga
sebagai mana di maksud dal am Pasal 12 ayat (2), dan sekretari at
Kenenteri an/ sekretariat Lenbaga sebagai mana di nmaksud dal am
Pasal 12 ayat (2), dan sekretariat Kenenterian/sekretariat
Lenbaga sebagai mana di maksud dal am Pasal 26 ayat (1) serta
Sekretariat Daerah nenyel enggarakan si steminfornasi peraturan
per undang- undangan yang berbasis internet.

Penyel enggaraan sistem informasi peraturan perundang-undangan

sebagai mana di maksud pada ayat (1) dil akukan sebagai beri kut:

a. Sekretari at Negar a dan Sekretari at Kabi net
nmenyel enggar akan sistem informasi peraturan perundang-
undangan yang di sahkan atau ditetapkan ol eh Presiden;

b. Sekretari at Lenbaga, Sekretari at Kenment eri an dan
sekretariat Daerah sebagai mana di maksud pada ayat (1)
nmenyel enggar akan sistem informasi peraturan perundang-
undangan yang ditetapkan ol eh Pinpinan Lenbaga, Menteri
dan Kepal a Daerah yang ber sangkut an.



(3) Lenbaga Penerintah selain sebagai mana di naksud pada ayat (1)
dapat nenyel enggarakan sistem infornmasi peraturan perundang-
undangan yang berbasis internet.

Pasal 33

D sanpi ng kegi at an sebagai nana di maksud dal am Pasal 30, Pasal 31,
dan Pasal 32, Sekretariat Negara, Sekretariat Kabinet, Sekretariat
Lenbaga sebagai mana di naksud dal am Pasal 12 ayat (2), Sekretariat
Kenent eri an/ Sekretari at Lenbaga sebagai nana di maksud dal am Pasal 26
ayat (1) dan Sekretariat Daerah dapat nelakukan penyebarl uasan
perat uran perundang-undangan sebagai mana di maksud dal am Pasal 30
ayat (1) huruf a, huruf b, huruf ¢, dan huruf d serta Pasal 31
mel alui media cetak dan nedia elektronik dalam bentuk kegi atan-
kegi atan | ai n.

Pasal 34

(1) Dalam rangka penyebarluasan peraturan perundang-undangan
dengan cara | ai n sebagai mana yang di maksud dal am Pasal 29 ayat

(6) huruf c:

a. Sekretariat Negara dan Sekretariat Kabi net;

b. Lenbaga sebagai mana di maksud dal am Pasal 12 ayat (2);

C Kenenterian yang menpr akar sai rancangan per at ur an
perundang- undangan yang ditetapkan atau disahkan oleh
Pr esi den;

d. Kenent eri an/ Lenbaga sebagai mana di naksud dal am Pasal 26
ayat (1); dan

e. Pereri ntah Daerah, dapat nel akukan sosi alisasi peraturan

per undang- undangan, sebagai mana yang di maksud dal am
Pasal 30 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf c, dan huruf d
serta Pasal 31 baik sendiri-sendiri maupun bekerjasana
dengan Menteri dan/atau | enbaga terkait |ain.

(2) Sosialisasi sebagaimana dinmaksud pada ayat (1) dilakukan
dengan cara tatap nuka atau dial og | angsung, berupa ceranah,
wor kshop/ sem nar, pertermuan ilmah, konferensi pers dan cara
| ai nnya.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 35
Dengan berl akunya Peraturan Presiden ini, sermua ketentuan peraturan
per undang- undangan yang mnengatur nengenai pengesahan, pengundangan
dan penyebarl uasan peraturan perundang-undangan yang bertentangan
dengan ketentuan dalam Peraturan Presiden ini dinyatakan tidak
ber | aku.

Pasal 36
Peraturan Presiden ini mnulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

D tetapkan di Jakarta



pada tanggal 25 Januari 2007
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.
DR H SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO



